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Abstract: The implementation of Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 1, now known as 

Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) No. 1, is a crucial step in improving the transparency and 

consistency of financial statements. This study explores the effectiveness of SFAS No. 1 implementation in the 

financial statement preparation process and its impact on reporting standards. Through data analysis of the 

financial statements of companies implementing SFAS No. 1 as well as interviews with accounting professionals, 

this study identifies the challenges and benefits of implementing the standard. The results show that the 

implementation of SFAS No. 1 improves the accuracy and transparency of financial statements, but also faces 

challenges in terms of complexity and comprehension that require further attention. The impact on reporting 

standards includes improvements in the quality of financial information and strengthening compliance with 

generally accepted accounting principles. This research provides insights into how the implementation of SFAS 

No. 1 may affect reporting practices and suggests strategies to overcome the challenges. 
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Abstrak: Implementasi Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 1, yang kini dikenal sebagai 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, merupakan langkah krusial dalam meningkatkan 

transparansi dan konsistensi laporan keuangan. Studi ini mengeksplorasi efektivitas penerapan SFAS No. 1 dalam 

proses penyusunan laporan keuangan dan dampaknya terhadap standar pelaporan. Melalui analisis data dari 

laporan keuangan perusahaan yang menerapkan SFAS No. 1 serta wawancara dengan profesional akuntansi, 

penelitian ini mengidentifikasi tantangan dan manfaat dari implementasi standar tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan SFAS No. 1 meningkatkan akurasi dan keterbukaan laporan keuangan, namun 

juga menghadapi tantangan dalam hal kompleksitas dan pemahaman yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Dampak terhadap standar pelaporan mencakup perbaikan dalam kualitas informasi keuangan dan penguatan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum. Penelitian ini memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana implementasi SFAS No. 1 dapat mempengaruhi praktik pelaporan dan 

menyarankan strategi untuk mengatasi tantangan yang ada. 

Kata kunci: Implementasi SFAS No. 1, PSAK No. 1, Penyusunan Laporan Keuangan, Standar Pelaporan, 

Transparansi Keuangan, Kepatuhan Akuntansi 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia akuntansi, standar pelaporan keuangan memainkan peranan yang sangat 

penting dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan kepada pemangku 

kepentingan mencerminkan gambaran yang akurat dan transparan dari posisi keuangan dan 

kinerja suatu entitas. Salah satu standar utama dalam hal ini adalah Statement of Financial 

Accounting Standards (SFAS) No. 1, yang dikenal di Indonesia sebagai Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1. SFAS No. 1 menetapkan pedoman untuk penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan, dengan tujuan utama meningkatkan konsistensi, keterbandingan, 

dan transparansi informasi keuangan yang disajikan. 
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Implementasi SFAS No. 1 berfokus pada penyusunan laporan keuangan yang 

mencakup komponen-komponen seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Standar ini mengharuskan 

perusahaan untuk menyajikan informasi yang relevan dan dapat dipercaya kepada para 

pengguna laporan keuangan, yang meliputi investor, kreditor, dan pihak-pihak lainnya yang 

berkepentingan. Dengan adanya penerapan SFAS No. 1, diharapkan laporan keuangan yang 

dihasilkan tidak hanya mematuhi prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan kualitas informasi keuangan. 

Namun, penerapan SFAS No. 1 juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah kompleksitas dalam memahami dan menerapkan standar yang 

mengatur berbagai aspek dari laporan keuangan. Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan 

oleh Lodhia et al. (2018) menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi yang kompleks 

sering kali memerlukan peningkatan pemahaman dan pelatihan bagi praktisi akuntansi untuk 

memastikan kepatuhan yang efektif. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk menyesuaikan proses 

internal perusahaan dengan pedoman baru, yang dapat mempengaruhi waktu dan biaya yang 

diperlukan untuk penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 

Dampak dari implementasi SFAS No. 1 terhadap standar pelaporan tidak hanya terbatas 

pada peningkatan kualitas informasi keuangan, tetapi juga pada perubahan dalam kepatuhan 

dan praktik akuntansi di perusahaan. Penerapan standar ini dapat memperbaiki akurasi laporan 

keuangan dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap informasi keuangan yang disajikan. 

Sebagai contoh, Hendriksen dan Breda (1992) menekankan bahwa penerapan standar akuntansi 

yang konsisten dapat mengurangi informasi asimetris antara manajemen dan investor, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi pasar dan keputusan investasi. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas penerapan SFAS No. 1, serta dampaknya terhadap standar pelaporan. 

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana standar ini diterapkan dalam praktik, tantangan 

yang dihadapi, dan bagaimana dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemahaman dan praktik akuntansi, serta membantu perusahaan dalam menghadapi 

tantangan implementasi standar akuntansi yang kompleks. 

KAJIAN PUSTAKA 

Implementasi Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 1, yang 

dikenal di Indonesia sebagai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, memiliki 

tujuan utama untuk meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam penyusunan laporan 
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keuangan. SFAS No. 1 menetapkan pedoman tentang penyajian laporan keuangan yang 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan 

arus kas. Kieso, Weygandt, dan Warfield (2016) menekankan bahwa SFAS No. 1 memberikan 

struktur yang jelas untuk laporan keuangan, memastikan bahwa semua elemen laporan 

disajikan secara terstruktur dan mudah dipahami oleh pengguna laporan. Pedoman ini 

mendukung prinsip dasar akuntansi seperti prinsip akrual dan going concern, yang bertujuan 

untuk mencerminkan posisi keuangan dan hasil operasi dengan akurat. 

Dalam konteks penerapan SFAS No. 1, Friedman dan Lyne (2011) menyoroti bahwa 

standar ini dirancang untuk mengatasi variasi dalam praktik akuntansi yang dapat 

mengakibatkan perbedaan signifikan dalam laporan keuangan antar perusahaan. Dengan 

adanya standar yang seragam, diharapkan terdapat peningkatan dalam komparabilitas laporan 

keuangan, yang memungkinkan investor dan pihak berkepentingan lainnya untuk membuat 

keputusan yang lebih baik. Penelitian oleh Barker dan Olsson (2017) menunjukkan bahwa 

penerapan standar akuntansi internasional, termasuk SFAS No. 1, membantu dalam 

menyelaraskan laporan keuangan di tingkat global, mengurangi informasi asimetris dan 

meningkatkan kepercayaan pasar. 

Namun, penerapan SFAS No. 1 juga menghadapi berbagai tantangan. Sutton (2019) 

mencatat bahwa perusahaan seringkali menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan sistem 

informasi akuntansi mereka dengan standar baru. Tantangan ini termasuk kebutuhan untuk 

pelatihan tambahan bagi staf akuntansi dan peningkatan biaya operasional yang terkait dengan 

adaptasi terhadap standar baru. Selain itu, Hendriksen dan Breda (1992) mengungkapkan 

bahwa meskipun standar akuntansi yang ketat dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

perusahaan harus menghadapi kurva pembelajaran yang signifikan dalam memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip baru tersebut. 

Selanjutnya, Jones dan Fenwick (2018) menjelaskan bahwa dampak dari penerapan 

SFAS No. 1 terhadap standar pelaporan tidak hanya berupa peningkatan akurasi laporan 

keuangan tetapi juga peningkatan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi. Implementasi standar 

ini dapat mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan transparansi, yang 

pada akhirnya mendukung integritas pasar keuangan. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei 

untuk mengevaluasi efektivitas implementasi SFAS No. 1 dalam penyusunan laporan keuangan 

dan dampaknya terhadap standar pelaporan. Sampel penelitian terdiri dari 100 perusahaan yang 

secara aktif menerapkan SFAS No. 1 di Indonesia, mencakup berbagai sektor industri untuk 



 
Pengaruh Kepemimpinan dan Penerapan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Industri Hiburan 

37 GEMILANG- VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2022 

memastikan generalisasi hasil yang lebih luas. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur persepsi manajer akuntansi tentang efektivitas penerapan SFAS No. 

1, serta dampaknya terhadap kualitas dan kepatuhan laporan keuangan. 

Kuesioner terdiri dari beberapa bagian, termasuk pertanyaan tentang pemahaman dan 

penerapan SFAS No. 1, tantangan yang dihadapi dalam proses implementasi, dan dampaknya 

terhadap kualitas laporan keuangan. Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi 

responden mengenai berbagai aspek dari implementasi dan dampak standar tersebut. Data juga 

dikumpulkan dari analisis laporan keuangan perusahaan untuk menilai perubahan dalam 

akurasi dan transparansi laporan sebelum dan setelah penerapan SFAS No. 1. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan hubungan antara efektivitas 

penerapan SFAS No. 1 dan kualitas laporan keuangan, serta untuk mengevaluasi dampaknya 

terhadap kepatuhan terhadap standar pelaporan. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji untuk 

memastikan kualitas data yang diperoleh, dan analisis dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi serta tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan. 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SFAS No. 1 secara signifikan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Data menunjukkan 

adanya peningkatan dalam akurasi dan transparansi laporan keuangan setelah implementasi 

SFAS No. 1. Hasil analisis regresi linier mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara efektivitas penerapan SFAS No. 1 dan kualitas laporan keuangan. 

Perusahaan yang berhasil menerapkan standar ini dengan baik menunjukkan laporan keuangan 

yang lebih akurat dan lebih sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum. 

Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam menerapkan SFAS No. 1. Beberapa perusahaan melaporkan kesulitan dalam 

mengadaptasi sistem informasi akuntansi mereka dengan pedoman baru, serta peningkatan 

biaya operasional terkait dengan pelatihan staf dan penyesuaian proses pelaporan. Sutton 

(2019) mencatat bahwa tantangan ini terutama dirasakan oleh perusahaan yang memiliki sistem 

pelaporan yang tidak fleksibel atau tidak memadai sebelum penerapan standar baru. 

Dampak dari penerapan SFAS No. 1 terhadap standar pelaporan mencakup perbaikan 

dalam kepatuhan terhadap prinsip-prinsip akuntansi dan peningkatan kepercayaan pasar. 

Penelitian oleh Jones dan Fenwick (2018) menunjukkan bahwa penerapan standar ini 

membantu mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan integritas 
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laporan, yang pada gilirannya mendukung efisiensi pasar keuangan. Peningkatan transparansi 

dan akurasi yang dicapai melalui penerapan SFAS No. 1 dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan pemangku kepentingan lainnya terhadap informasi keuangan yang disajikan. 

KESIMPULAN 

Implementasi SFAS No. 1 terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dengan meningkatkan akurasi dan transparansi pelaporan. Meskipun perusahaan 

menghadapi beberapa tantangan dalam proses adaptasi, manfaat jangka panjang dari penerapan 

standar ini termasuk peningkatan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi dan peningkatan 

kepercayaan pasar. Penerapan SFAS No. 1 telah menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap standar pelaporan, membantu mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan dan 

mendukung integritas informasi keuangan. 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi, perusahaan disarankan 

untuk fokus pada pelatihan staf, penyesuaian sistem informasi akuntansi, dan peningkatan 

proses pelaporan. Dengan pendekatan yang tepat, perusahaan dapat memanfaatkan manfaat 

dari penerapan SFAS No. 1 dan meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka. Penelitian 

ini memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan dan profesional akuntansi dalam 

memahami dan mengatasi tantangan yang terkait dengan penerapan standar akuntansi yang 

ketat. 
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